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Intisari— Bendungan adalah konstruksi yang dibangun untuk menahan laju air menjadi waduk, danau, atau tempat rekreasi.
Seringkali bendungan juga digunakan untuk mengalirkan air ke sebuah Pembangkit Listrik Tenaga Air. Kebanyakan bendungan
juga memiliki bagian yang disebut pintu gerbang air untuk membuang air yang tidak diinginkan secara bertahap atau
berkelanjutan. Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis melakukan analisa dan merancang sistem baru yang mengantisipasi
kelemahan-kelemahan pada sistem yang berjalan tanpa menimbulkan permasalahan-permasalahan baru. Sistem pengendali
otomatis debit air pada simulasi bendungan menggunakan mikrokontroler atmega 32 dan komunikasi serial yang penulis usulkan
telah menjawab permasalahan yang timbul. Sistem pengendali otomatis debit air pada simulasi bendungan menggunakan
mikrokontroler atmega 32 dan komunikasi serial dapat memberikan hasil yang baik dalam memberikan data level ketinggian air
pada wadah akuarium yang diujikan. Software yang digunakan sebagai alat bantu dalam penelitian ini adalah Borland Delphi7 dan
Arduino serta metodologi yang digunakan untuk perkembangan aplikasi ini adalah metode Spiral. Hasil pengembangan dari sistem
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan pemerintah dalam membenahi saluran air.

Kata kunci— Arduino, Bendungan, Debit Air, Mikrokontroler, Pembangkit Listrik Tenaga Air.

Abstract— Dam is a construction that is built to restrain rate of water into a reservoir, lake, or recreation area. Often dams are also
used to drain water to a hydroelectric power plant. Most dams also have a section called the water gate to remove unwanted water
gradually or continuously. Based on the existing problems, the author analyzes and designs a new system that anticipates weaknesses
in the running system without causing new problems. The automatic control system for water discharge in the dam simulation uses
the ATMEGA 32 microcontroller and the serial communication that the author proposes has answered the problems that arise. The
automatic control system for water discharge in the dam simulation using the ATMEGA 32 microcontroller and serial
communication can give good results in providing water level data in the aquarium container tested. The software used as a tool in
this research is Borland Delphi7 and Arduino and the methodology used for the development of this application is the Spiral method.
The results of the development of this system are expected to make it easier for the government to fix waterways.

Keywords— Arduino, Dam, Hydro Power Plant, Microcontroller, Water Discharge.

kehidupan manusia sangat bergantung kepada penggunaan

. PENDAHULUAN elektronik yang bisa dikendalikan secara otomatis[3].

Sistem pengendali otomatis merupakan penerapan dari
salah satu sistem robotika. Di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi saat ini sistem pengendali otomatis berkembang
dengan sangat pesat. Dengan adanya perkembangan teknologi,
pekerjaan yang semulanya dikerjakan oleh fisik manusia
secara keseluruhan dapat dikerjakan secara otomatis dengan
penerapan sistem robotika sehingga pekerjaan lebih mudah
terkontrol dan efektif[1]. Penerapan dan pengembangan
sistem robotika yang dihubungkan dengan alat-alat elektronik
membuat sebuah kemajuan besar didunia industri[2].

Penggunaan sistem pengendali otomatis semakin banyak
ditemui baik dalam bidang industri maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Hampir diseluruh kegiatan manusia saat ini
dikendalikan secara otomatis, misalnya saja dalam pengaturan
waktu didalam mesin cuci, AC (Air Conditioner), maupun
televisi. Ini membuktikan bahwa dalam kehidupan sehari-hari
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Dengan mendatangkan banyak manfaat dari kinerja sistem
pengendali otomatis, banyak pabrik-pabrik industri dalam
mengolah pekerjaan mereka menggunakan sistem pengendali
otomatis sehingga tidak perlu membutuhkan banyak tenaga
manusia dalam melakukan pekerjaan tersebut. Tidak ubahnya
penggunaan sistem pengendali otomatis yang terdapat pada
sebuah bendungan[4]. Bendungan air merupakan kontruksi
yang dibangun untuk menahan laju air. Bendungan air
memiliki pintu kanal air yang berfungsi sebagai pembuka dan
penutup untuk mengalirkan maupun menahan aliran air[5].
Ketika debit air berada diatas standar kapasitas bendungan,
maka pintu kanal akan terbuka. Sedangkan debit air berada
dibawah standar pintu kanal akan tertutup. Turun naiknya
debit air tidak dapat diperkirakan secara akurat, sehingga
harus ada pengontrol untuk mengontrol ketinggian debit air[6].
Untuk mengatasi kesalahan manusia dalam pengontrolan
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tersebut perlu adanya sistem secara otomatis yang mengatur
kanal air.[7]

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sistem

Gambaran umum sistem merupakan penjelasan secara
umum tentang bagaimana sistem pengendali debit air secara
otomatis melakukan cara kerjanya[8]. Gambaran umum
sistem dapat dilihat pada Gambar 1.
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Komunikasi
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Motor
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)

Gambar 1. Gambaran umum sistem
B. Perancangan Sistem
Perancangan sistem pendendali otomatis debit air pada

simulasi bendungan menggunakan mikrokontroler ATMEGA
32 dan komunikasi serial dapat dilihat pada Gambar 2[9].

CATU DAYA5V

KOMUNIKASI SERIAL
RS232

SENSOR JARAK

SISTEM MINIMUM
MIKROKONTROLER
ATMEGA 32

DRIVER SERVO
BUZZER

2. Buzzer
Buzzer berfungsi sebagai peralatan output untuk indikator
yang menggunakan suara beep ketika terjadi tanda bahaya.
3. Driver Servo
Driver servo berfungsi sebagai peralatan output untuk
mengendalikan 2 motor servo kiri dan kanan. Driver motor
yang digunakan SPC Servo Motor Controller.
4. Motor Servo
Servo berfungsi sebagai peralatan output untuk
mengangkat pintu gerbang air. Servo yang digunakan
adalah Hitec HS-311 HD.

C. Penggunaan Pin Konfigurasi pada Papan Mikrokontroler
Mikrokontroler ATmega 32 memiliki PORT yang terdiri
dari pin-pin untuk menghubungkan peralatan input dan output
atau disebut dengan interfacing 1/0. Rangkaian I/O dari
mikrokontroler mempunyai kontrol direksi yang tiap bitnya
dapat dikonfigurasikan secara individual, maka dalam
pengkonfigurasian I/O yang digunakan ada yang berupa
operasi port ada pula yang dikonfigurasi tiap bit 1/O. Simulasi
pin konfigurasi dapat dilihat pada Gambar 3 dan Tabel I. [10]

Motor Servo

Sensor Jarak
(Ultrasonik HC-SR04 )

ATmega32

Komunikasi Serial
RS232

Buzzer

Gambar 3. Penggunaan pin konfigurasi pada papan mikrokontroler

TABEL I
PIN KONFIGURASI PADA ATMEGA 32

_“-EE:

No. Peralatan Interfacing Pin
- - 1. Sensor Jarak Input B0,B1
2. Buzzer Output C5
3. Komunikasi Serial RS232 Output C1,C2,C3,C4
4. Motor Servo Output A0,A1

Gambar 2. Diagram Blok Sistem Pengendali Debit Air Otomatis.

Berdasarkan diagram blok sistem pengendali debit air,
sistem ini terdiri dari berbagai perangkat yaitu mikrokontroler
ATMEGA 32, buzzer, sensor jarak, driver servo, motor servo,
komunikasi serial RS232. Adapun fungsi-fungsi dari
perangkat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sensor Jarak

Sensor jarak berfungsi sebagai peralatan input untuk

mendeteksi ketinggian level air pada akuarium.
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D. Perancangan Mekanik Sistem Pengendali Debit Air

Proses perancangan mekanik meliputi proses bentuk dan
material penyusun sistem pengendali debit yang berupa
sebuah prototipe akuarium. Prototipe ini merupakan simulasi
sebuah bendungan, yang dimana prototipe tersebut memiliki
pintu-pintu gerbang air yang didesain seperti bendungan. P
rototipe ini terbuat dari kaca dengan ukuran ketebalannya 5
mm. Selain itu akuarium ini akan diletakkan berbagai
komponen seperti mikrokontroler, servo, serta sensor jarak
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sebagai alat pengendali otomatis yang akan disimulasikan.
Dan juga pintu-pintu gerbang air yang berfungsi sebagai
penyalur air ke wadah penampungan[11]. Ukuran dimensi dari
prototipe ini disajikan pada Tabel II.

TABEL II
DIMENSI PROTOTIPE SISTEM PENGENDALI DEBIT AIR

No Jenis Ukuran
1 Panjang 30 cm
2 Lebar 30 cm
3 Tinggi 20 cm

E. Perancangan Perangkat Lunak Sistem Pengendali Debit Air

Perancangan perangkat lunak merupakan penggambaran
dari algoritma sistem pengendali otomatis. Perancangan
perangkat lunak ini juga merupakan alur program yang di
terapkan ke sistem pengendali otomatis, perancangan
perangkat lunak ini digambarkan menggunakan flowchart.
Alur sistem secara keseluruhan disajikan pada Gambar 4.

Start

A
Air pada wadah
penampungan akan
disalurkan ke
akuarium

’

Sensor jarak
menghitung level
ketinggian air

A
Pintu gerbang akan
terbuka secara
otomatis sesuai
level ketinggian air

End

Gambar 4. Diagram alur sistem secara keseluruhan

Berdasarkan Gambar 4, air pada wadah penampungan
disalurkan menuju prototipe akuarium kemudian sensor jarak
pada akuarium akan menghitung level ketinggian air. Level
ketinggian air pada akuarium akan berdampak pada buka
tutupnya pintu gebang. Jika ketinggian air mencapai Scm
maka akan terbuka satu pintu gerbang dan jika ketinggian air
sudah mencapai 10cm atau lebih maka terbuka dua pintu
gerbang secara otomatis. Jika ketinggian air kurang dari level
tersebut maka pintu akan otomatis tertutup. Diagram alur
membuka pintu gerbang disajikan pada Gambar 5.
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Sensor jarak mendeteksi level
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Gambar 5. Diagram Alur membuka pintu gerbang air berdasarkan level
ketinggian air

Selain itu, pada sistem pengendali debit air otomatis ini
terdapat peringatan jika level ketinggian air sudah mencapai
batas. Adapun flowchart tanda peringatan disajikan pada

Gambar 6.
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Gambar 6. Prosedur alarm tanda peringatan berbunyi
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Sistem pengendali debit air otomatis ini menggunakan
program borland delphi 7 dalam pengaplikasiannya. Sistem
yang dirancang untuk mengetahui level debit air pada
akuarium. Sistem pengendali debit air otomatis ini juga
dirancang sebagai otomatis dan manual untuk membuka dan
menutup pintu gerbang air. Jika pintu tidak dapat bekerja
secara otomatis terdapat juga tombol untuk membuka maupun
menutup pintu secara manual. Selain itu terdapat juga laporan
yang menandakan bahwa saat ini level ketinggian air berada

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem pengendali otomatis debit air pada
simulasi bendungan menggunakan mikrokontroler atmega 32
dan komunikasi serial dilakukan untuk menguji keberhasilan
program dan algoritma yang dirancang dengan melihat respon
sistem ketika mendeteksi level ketinggian air.

TABEL III
PENGUJIAN SISTEM PENGENDALI DEBIT AIR OTOMATIS

pada status aman, siaga, maupun bahaya. Sistem pengendali

Kasus dan Hasil Uji

tion
Setting Connect Otomatis
Pusat Pengendali Debit Air

pen Gale2| Open Gate3| Close Gatel

Laporan Ketinggian Air

Gambar 7. Tampilan sistem pengendali debit air

st e el
OEE v (» 1 88 BG 1

Laporan Data Ketinggian Air

Tanggal: 101012018

Wektu Ketinggian Air Status

050000 i Bahay

(60000 1 Baliaya
064000 1 Siaga
070000 8 Siaga
(63000 4 Aman

090500 2 Aman

095000 10 Siaga

100000 1 Bahaya

Pageloft
Gambar 8. Tampilan laporan ketinggian level air
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level debit air dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8. Pengujian  Ketinggian  Pintu Keterangan
. Buzzer
¥ Ke- Air (cm) Terbuka :
— 1 7 1 Tidak Berbunyi Berhasil
2 13 2 Berbunyi Berhasil
APLIKASI PEMANTAU LEVEL KETINGCIANAIR ; B . ok B o
4 8 1 Tidak Berbunyi Berhasil
5 11 2 Berbunyi Berhasil
6 6 1 Tidak Berbunyi Berhasil
7 2 - Tidak Berbunyi Berhasil
8 16 2 Berbunyi Berhasil
Data Informasi Status Siaga dan Bahaya 9 4 _ Tidak Berbunyi Berhasil
Reinggan i 10 12 2 Berbunyi Berhasil
1) Sem = Siaga
7] lcm * Bahapa Berdasarkan Tabel III dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan sistem pengendali debit air otomatis bekerja
Hode Ssten dengan sangat baik dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%.
op Manual Sensor ultrasonik berhasil membaca ketinggian air dengan

baik sehingga motor servo yang digunakan untuk membuka
dan menutup pintu gerbang air dapat bekerja dengan baik.

TABEL IV
STATUS LEVEL KETINGGIAN DEBIT AIR

Kasus dan Hasil Uji

Pengujian Ketinggian Keterangan
Ke- Air (cm)
1 7 Siaga
2 13 Bahaya
3 18 Bahaya
4 8 Siaga
5 11 Bahaya
6 6 Siaga
7 2 Aman
8 16 Bahaya
9 4 Aman
10 12 Bahaya

Berdasarkan Tabel IV dapat disimpulkan bahwa sistem
pengendali debit air otomatis berhasil mengirimkan status dari
level ketinggian air. Jika kondisi level air dibawah 5 cm maka
status yang dihasilkan ialah aman, jika kondisi level air berada
diantara 5 cm sampai 10 cm maka status yang ditampilkan
adalah siaga, jika level ketinggian air berada diatas 10 cm
maka status yang ditampilkan adalah bahaya.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap
sistem pengendali debit air otomatis tingkat keberhasilan
100%. Serta sistem pengendali level air ini dapat memberikan
informasi yang akurat akan level ketinggian air pada akuarium.
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